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Abstract. This study evaluates the urgency of the principal’s managerial role in orchestrating literacy and educational 

digitalization initiatives, while simultaneously identifying the supporting determinants and remaining obstacles 

encountered at SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. A qualitative approach was applied to this research, with data 

collected through observation, in-depth interviews, and document review. The research subjects involved the 

principal, educators, and the literacy development team. The data analysis procedure was conducted using an 

interactive model encompassing data reduction, data display, and conclusion verification. Managerial functions have 
been implemented comprehensively by the principal, covering the stages of planning, organizing, execution, and 

monitoring of literacy and digitalization programs. Literacy initiatives are realized through reading habituation prior 

to learning sessions, the provision of reading corners, and various other literacy activities. Meanwhile, digital 

transformation is supported by the optimization of electronic media, interactive learning platforms, and digital-based 

assessment systems. The success of these program achievements is influenced by precise planning, synergy among all 

school components, and the availability of supporting infrastructure. Nevertheless, various obstacles still hinder 

program execution, namely limited facilities and infrastructure, variations in digital competence among teachers, and 

low reading motivation among students. In response, adaptive, collaborative, and problem-oriented leadership is 

essential for the principal to ensure that the sustainability of literacy and digitalization programs can be optimized. 
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Abstrak. Studi ini mengevaluasi urgensi peran manajerial kepala sekolah dalam mengorkestrasi inisiatif literasi serta 

digitalisasi pendidikan, sekaligus mengidentifikasi determinan pendukung dan residu hambatan yang muncul di SD 
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Pendekatan kualitatif diaplikasikan dalam riset ini, di mana data dihimpun melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan telaah dokumentasi. Sementara itu, subjek penelitian ini melibatkan kepala 

sekolah, tenaga pendidik, serta tim pengembang literasi. Prosedur analisis data dilakukan melalui model interaktif 

yang mencakup reduksi data, display data, hingga verifikasi kesimpulan. Fungsi manajemen telah diimplementasikan 

secara komprehensif oleh kepala sekolah, yang mencakup tahapan perencanaan, pengorganisasian, eksekusi, serta 

monitoring atas program literasi dan digitalisasi. Inisiatif literasi diwujudkan melalui habituasi membaca sebelum 

sesi pembelajaran, penyediaan pojok baca, serta beragam kegiatan literasi lainnya. Di sisi lain, transformasi digital 

disokong oleh optimalisasi media elektronik, platform pembelajaran interaktif, serta sistem asesmen berbasis digital. 

Keberhasilan capaian program ini dipengaruhi oleh perencanaan yang presisi, sinergi seluruh komponen sekolah, 

dan ketersediaan infrastruktur penunjang. Kendati demikian, berbagai kendala masih menghambat eksekusi program, 

yakni keterbatasan sarana prasarana, variasi kompetensi digital antar-guru, serta minimnya motivasi membaca di 

kalangan peserta didik. Sebagai respons, kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, serta berorientasi pada resolusi 
masalah mutlak dimiliki kepala sekolah agar keberlangsungan program literasi dan digitalisasi dapat dioptimalkan. 

 

Kata Kunci - kepemimpinan manajerial, literasi, digitalisasi, kepala sekolah 

I. PENDAHULUAN  

Di tengah masifnya penggunaan teknologi digital saat ini, membuat berbagai aspek kehidupan manusia 

berubah dengan sangat cepat, termasuk dalam dunia pendidikan[1]. Di Indonesia, proses digitalisasi sekolah juga 

berkembang pesat, terutama sejak pandemi COVID-19 yang memaksa satuan pendidikan memanfaatkan teknologi 
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digital dalam kegiatan belajar mengajar[2]. Data Kemendikbudristek menunjukkan bahwa sekitar 56% sekolah dasar 

di Indonesia telah mengaplikasikan Learning Management System (LMS) atau platform pembelajaran digital, tetapi 

hanya 42% yang mempunyai infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang mendukung[3].  Kondisi 

tersebut menggambarkan adanya kesenjangan antara penerapan digitalisasi dan ketersediaan fasilitas. Sehingga, 

sekolah dituntut untuk mengembangkan inovasi secara berkelanjutan dan beradaptasi melalui pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Di sini, kepala sekolah memegang peran pemimpin yang strategis dalam mendorong 

inovasi di sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk mampu merancang, mengorganisasi, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program literasi dan digitalisasi agar proses pendidikan agar kerja sekolah lebih tepat sasaran, hemat 

sumber daya, dan tidak ketinggalan zaman[4].   

Transformasi digital di sekolah dasar telah menjadi isu utama sejak pandemi COVID-19, dan kepala sekolah 
menjadi aktor utama dalam keberhasilan implementasinya[5]. Kepala sekolah dengan kemampuan manajerial yang 

baik dapat membangun lingkungan belajar yang kondusif bagi penggunaan teknologi[6]. Selain menetapkan kebijakan 

dan mengambil keputusan administratif, kepala sekolah juga berperan menciptakan ekosistem yang mendukung 

pemanfaatan teknologi secara optimal[7]. Mengacu pada teori kepemimpinan transformasional (transformational 

leadership), kepala sekolah diharapkan mampu memberikan visi digital yang jelas, memberi inspirasi, serta 

mendorong perubahan positif[8]. Sementara itu, teori manajerial dari Henry Fayol yang mencakup perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan pengawasan (controlling) dapat menjadi acuan 

dalam menilai bagaimana proses digitalisasi direncanakan dan dijalankan dengan baik di sekolah[9]. Dengan 

demikian, keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam memadukan 

visi digital yang kuat dengan praktik manajerial yang efektif[10].  

Kepemimpinan sendiri merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, mengarahkan, dan memberi 
motivasi pada individu lain supaya dapat bekerja sama mencapai tujuan[11]. Di sekolah, kepala sekolah menjadi motor 

penggerak bagi guru, staf, dan seluruh warga sekolah untuk menciptakan pendidikan yang bermutu. Salah satu bentuk 

kepemimpinan yang penting adalah kepemimpinan manajerial, yaitu kapasitas kepala sekolah untuk melaksanakan 

peran manajerial, meliputi perencanaan, mengorganisasi, melaksanakan, dan evaluasi terhadap berbagai program 

sekolah[12]. Dalam upaya mengembangkan literasi dan digitalisasi sekolah, kepemimpinan manajerial berperan 

dalam menyusun program yang relevan, menggerakkan keterlibatan warga sekolah, serta mengevaluasi perkembangan 

literasi dan digitalisasi.  

Indikator kepemimpinan manajerial yakni kompetensi kepala sekolah dalam menerapkan empat fungsi 

manajemen: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan[13]. Pada tahap perencanaan, kepala 

sekolah menyusun tujuan, menganalisis kebutuhan, dan merancang program yang mendorong penguatan literasi dan 

digitalisasi. Pada tahap pengorganisasian, kepala sekolah membagi tugas secara jelas, membentuk tim literasi dan tim 
teknologi informasi (TIK), serta mengelola sarana prasarana agar program literasi dan digitalisasi dapat berjalan 

dengan baik. Tahap pelaksanaan, kepala sekolah berperan menggerakkan guru dan staf untuk menjalankan program, 

memberikan motivasi, dan membangun budaya kerja yang kolaboratif. Adapun pada tahap pengawasan, kepala 

sekolah memantau perkembangan program literasi dan digitalisasi, melakukan evaluasi, dan menindaklanjuti hasil 

evaluasi untuk perbaikan. Semua indikator tersebut saling berkaitan dalam upaya membangun budaya literasi dan 

digitalisasi di sekolah. 

Dalam bidang pendidikan, digitalisasi kini menjadi kebutuhan strategis karena seluruh proses pembelajaran 

hingga pengelolaan sekolah harus menyesuaikan dengan teknologi digital[14]. Digitalisasi sekolah bukan hanya 

sekadar penggunaan perangkat teknologi, melainkan juga mencakup strategi manajemen dan kepemimpinan sekolah 

dalam mengarahkan proses transformasi digital. Sekolah tidak hanya mengejar capaian akademik, melainkan juga 

memastikan peserta didik memiliki kemampuan literasi dan digitalisasi yang kuat[15]. Literasi saat ini mencakup 

kemampuan membaca, menulis, berpikir kritis, dan memanfaatkan informasi serta media digital secara produktif[16]. 
Literasi digital di sekolah dasar baik bagi guru maupun peserta didik mendapat perhatian penting, sebab tanpa literasi 

digital yang memadai, penggunaan  perangkat dan platform digital tidak akan optimal untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran[17].  

 Sejumlah riset memang telah memvalidasi betapa krusialnya kontribusi kepala sekolah terhadap akselerasi 

literasi serta digitalisasi pendidikan, namun realisasi kedua inisiatif tersebut pada jenjang sekolah dasar masih 

terkendala oleh berbagai problematika. Integrasi antara agenda literasi dan digitalisasi ke dalam satu desain 

kepemimpinan manajerial yang komprehensif hingga kini belum teroptimalkan, dan hal ini menjadi akar permasalahan 

utamanya. Peran manajerial kepala sekolah yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, eksekusi, hingga 

pengawasan belum diterapkan secara integratif, sehingga kedua program tersebut cenderung dijalankan secara parsial. 

Sehingga, disparitas antara ekspektasi transformasi pendidikan di era digital dan kondisi empiris di lapangan terlihat 

jelas, khususnya dalam hal praktik kepemimpinan manajerial kepala sekolah yang belum mampu menyinergikan 
literasi dan digitalisasi secara holistik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Qoidatun Nisak, Nunuk Hariyati, Mochamad Nursalim 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan besar dalam membangun budaya literasi melalui 
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kebijakan, pembiasaan membaca, dan penyediaan fasilitas pendukung[18]. Temuan ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan manajerial Henry Fayol, khususnya pada fungsi perencanaan dan pengorganisasian, dimana kepala 

sekolah berperan merancang program literasi dan mengatur sumber daya agar program literasi dapat berjalan secara 

sistematis. Namun, penelitian tersebut belum mengintegrasikan literasi dalam transformasi digital. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Sihotang, Donald Harris menekankan bahwa digitalisasi pendidikan membutuhkan 

kepemimpinan yang adaptif, terutama dalam menyediakan sarana prasarana TIK dan meningkatkan kompetensi 

guru[19]. Temuan tersebut mendukung teori kepemimpinan transformasional, khususnya pada aspek kemampuan 

pemimpin dalam memberikan visi perubahan, mendorong inovasi, dan menginspirasi warga sekolah untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Namun, penelitian tersebut belum mengaitkan digitalisasi dengan fungsi manajerial 

kepala sekolah dalam mengelola dan mengintegrasikan program literasi sekolah. Sementara itu, penelitian lain yang 

disampaikan oleh Megawati, Sofiroh juga menyatakan bahwa dukungan kepemimpinan sangat menentukan 
keberhasilan literasi digital di sekolah dasar, meskipun implementasinya masih terpisah dari program manajemen 

sekolah[20]. Temuan tersebut mendukung teori kepemimpinan transformasional, khususnya pada aspek peran kepala 

sekolah dalam membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap teknologi. Namun, penelitian tersebut masih 

memandang literasi digital sebagai program yang berdiri sendiri.   

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa literasi sekolah dan digitalisasi masih banyak 

dibahas sebagai dua fokus yang berdiri sendiri, sehingga belum mampu memberikan gambaran mengenai bagaimana 

keduanya dapat diintegrasikan dalam satu kerangka kepemimpinan manajerial kepala sekolah. Belum ada kajian yang 

menjelaskan secara komprehensif bagaimana fungsi manajerial kepala sekolah meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk memadukan literasi dan digitalisasi dalam satu kerangka kerja 

yang terpadu. Hal ini menunjukkan bahwa masih adanya celah penelitian yang perlu diisi, karena integrasi literasi dan 

digitalisasi sangat penting untuk mendukung perubahan sekolah pada era pendidikan saat ini. Sehinggga, studi ini 
dilakukan untuk memberikan cara pandang baru tentang bagaimana kepala sekolah dapat memimpin secara efektif, 

adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam menghadapi tantangan literasi dan digitalisasi di abad 21. 

Urgensi penelitian ini memiliki alasan yang semakin kuat dikarenakan tantangan sekolah pada era pendidikan 

saat ini yang dituntut untuk membangun budaya literasi dan mengimbangi percepatan teknologi digital. Kepala 

sekolah memegang peran krusial dalam merumuskan strategi, menggerakkan sumber daya, dan mengawasi 

pelaksanaan program agar literasi dan digitalisasi dapat berkembang secara terpadu. Sekolah Dasar Muhammadiyah 

2 Sidoarjo menjadi pilihan sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini dikenal aktif mengembangkan kedua aspek 

tersebut, baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun pengelolaan sekolah.  

Studi ini difokuskan untuk mengevaluasi efektivitas fungsi manajerial kepala sekolah dalam mengakselerasi 

penguatan literasi serta digitalisasi pendidikan, yang mencakup tahapan perencanaan, eksekusi, monitoring, hingga 

tahap evaluasi. Selain itu, kompleksitas hambatan yang ditemui serta strategi yang diaplikasikan oleh kepala sekolah 

dalam pengelolaan literasi dan digitalisasi, termasuk variabel pendukung dan penghambat, dianalisis secara mendalam 
dalam riset ini. Harapannya, sebuah model kepemimpinan manajerial yang relevan dengan urgensi transformasi 

pendidikan di era digital dapat dirumuskan dari temuan penelitian ini. 

II. METODE 

Riset ini mengadopsi metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif guna memperoleh pemahaman 

komprehensif terkait praktik kepemimpinan manajerial kepala sekolah dalam mengorkestrasi literasi dan digitalisasi. 

SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo ditetapkan sebagai lokus studi kasus karena telah mengintegrasikan digitalisasi ke 
dalam aspek instruksional serta administratif. Melalui pendekatan ini, konteks, strategi, serta mekanisme pengelolaan 

transformasi digital yang dijalankan kepala sekolah dieksplorasi secara mendalam. 

Kepala sekolah ditempatkan sebagai subjek riset primer mengingat otoritasnya sebagai pengambil keputusan 

manajerial, sementara informan pendukung terdiri dari tenaga pendidik yang berpartisipasi aktif dalam perencanaan 

maupun eksekusi program literasi dan digitalisasi. Proses penentuan informan diaplikasikan melalui teknik purposive 

sampling, yakni seleksi partisipan secara sengaja yang didasarkan pada signifikansi peran serta keterlibatan strategis 

mereka dalam dinamika literasi dan digitalisasi sekolah. 

Wawancara, observasi, dan dokumentasi ditetapkan sebagai teknik pengambilan data. Wawancara dengan 

kepala sekolah dilangsungkan untuk memperoleh data mengenai strategi, kendala, dan pengalaman kepala sekolah 

dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi program literasi dan digitalisasi. Selain itu, wawancara dengan 

guru atau tim literasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan program literasi dan digitalisasi, 

bentuk keterlibatan dalam program literasi dan digitalisasi, dan kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan 
program literasi dan digitalisasi. Observasi diterapkan dengan maksud mengamati kegiatan manajerial kepala sekolah 

secara langsung mulai dari merancang, mengatur, menjalankan, sampai menilai program literasi dan digitalisasi. 

Dokumentasi diperoleh dari berbagai dokumen sekolah, seperti program kerja literasi dan digitalisasi, foto kegiatan, 

jadwal pelaksanaan program, laporan kegiatan, dan kebijakan internal terkait program literasi dan digitalisasi. 
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Gambar 1. Interactive model of data analysis of Miles, Huberman, and Saldana (2014) 

 

 Analisis data menafaatkan model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup Kondensasi 

data, Penyajian data, dan Penarikan Kesimpulan atau verifikasi[21]. Data yang terkumpul dari berbagai sumber akan 

diklasifikasi, dikelompokkan bedasarkan tema, dianalisis keterkaitannya, dan kemudian ditafsirkan untuk menjawab 

fokus penelitian. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah dalam Program Literasi Sekolah 

Temuan penelitian memperlihatkan, kepala sekolah telah menerapkan fungsi manajerial secara optimal 

dalam merencanakan program literasi sekolah. Perencanaan tersebut dilakukan secara sistematis dengan 

mengedepankan partisipasi berbagai pihak serta disesuaikan dengan kebutuhan nyata sekolah. Program literasi 

sekolah tidak hanya disusun sebagai pemenuhan administrasi pendidikan, tetapi juga diarahkan untuk membangun 

budaya literasi yang berkelanjutan dan mendukung peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Perencanaan program  

mengacu pada visi dan misi sekolah, implementasi Kurikulum Merdeka, serta kebijakan pemerintah mengenai  

Gerakan Literasi Nasional sehingga setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas dan selaras dengan arah perkembangan 
sekolah.  

Dalam proses penyusunannya, kepala sekolah melibatkan guru, tim literasi, dan pihak-pihak teerkait melalui 

forum rapat kerja sekolah. Keterlibatan berbagai pihak tersebut mencerminkan penerapan prinsip manajemen 

partisipatif, yaitu pengambilan keputusan yang mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak[22]. Melalui 

pendekatan ini memungkinkan program yang dihasilkan menjadi lebih sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. 

Selanjutnya, seluruh rencana kegiatan dituangkan ke dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Sekolah (RKAS) sebagai pedoman dalam pelaksanaan program agar kegiatan yang dijalankan 

memiliki target, arah, dan alokasi anggaran yang jelas. Penyusunan program ke dalam dokumen resmi sekolah 

menunjukkan bahwa kepala sekolah mempunyai kompetensi dalam pengelolaan program secara terstruktur dan 

berkelanjutan.  

Dalam proses perencanaan program literasi, kepala sekolah juga mempertimbangkan sejumlah aspek penting 

yang berkaitan dengan kondisi sekolah. Aspek tersebut meliputi karakteristik siswa, kemampuan dan kesiapan guru, 
ketersediaan sumber bacaan, dan dorongan dari orang tua dan masyarakat sekitar. Pertimbangan terhadap 

karakteristik siswa dilakukan program yang disusun secara tepat sesuai kebutuhan dan kapasitas siswa. Sementara 

itu, kemampuan dan kesiapan guru menjadi perhatian penting karena guru merupakan pelaksana utama program di 

dalam proses pelaksanaan program. Kepala sekolah menyadari bahwa keberhasilan program literasi tidak semata 

ditentukan oleh perencanaan yang matang, melainkan juga oleh kesiapan sumber daya manusia yang 

menjalankannya. Perencanaan program literasi juga didasarka pada hasil analisis kebutuhan sekolah melalui evaluasi 

program sebelumnya, observasi terhadap proses pembelajaran, survei terhadap guru dan siswa, serta analisis capaian 

belajar. Melalui langkah tersebut, terlihat bahwa kepala sekolah sudah menetapkan prinsip manajemen yang efektif 

melalui pengambilan keputusan berdasarkan kondisi dan kebutuhan nyata di sekolah[23]. Kepala sekolah tidak 

sekedar berpusat pada penyusunan program secara formal, namun juga berusaha memastikan bahwa program yang 

dirancang dapat diterapkan secara efektif sesuai dengan kondisi sekolah.  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan yang diterapkan senada dengan teori manajemen 

yang dinyatakan oleh Henry Fayol yang memusatkan signifikansi fungsi perencanaan (planning) sebagai dasar dalam 

menentukan arah dan tujuan organisasi[24]. Pada perspektif tersebut, perencanaan merupakan tahapan awal yang 

menentukan arah pencapaian tujuan organisasi. Praktik yang dilakukan kepala sekolah menunjukkan bahwa fungsi 

tersebut telah diimplementasikan melalui penyusunan program literasi yang terarah, terstruktur, dan berpusat pada 

peningkatan kualitas pendidikan.  
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Pelaksanaan program literasi sekolah di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo menunjukkan bahwa kepala sekolah 

tidak sekedar menjalankan fungsi sebagai administrator, namun juga sebagai pemimpin pembelajaran yang dapat 

mengarahkan dan mendorong semua warga sekolah untuk berpartisipasi dalam penguatan budaya literasi. 

Implementasi program literasi dilakukan melalui kolaborasi antara wakil kepala sekolah, tim literasi,  guru, 

pustakawan, komite sekolah, dan orang tua. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menujukkan adanya budaya kerja 

kolaboratif yang mendukung keberhasilan pelaksanaan program. Setiap pihak diberikan tanggung jawab sesuai 

dengan perannya sehingga pelaksanaan kegiatan berlangsung secara terarah dan terkoordinasi. Distribusi tugas ini 

disebar melalui Surat Keputusan (SK) kepala sekolah yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan program sekaligus 

memberikan kejelasan mengenai struktur organisasi dan mekanisme kerja tim.  

Sebagai upaya memperkuat budaya literasi, sekolah membentuk tim literasi yang bertugas merancang, 

mengembangkan dan mengoordinasikan berbagai kegiatan literasi. Kehadiran tim ini memegang peran krusial dalam 
membentuk iklim belajar yang kondusif seperti kebiasaan membaca, menulis, dan mengemukakan gagasan secara 

kritis. Dengan adanya koordinasi yang baik, program literasi bukan semata tanggung jawab satu pihak, melainkan 

telah terinternalisasi sebagai bagian dari budaya sekolah yang dijalankan secara bersama-sama. 

Pelaksanaan program literasi diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang terintegrasi dalam aktivitas 

sekolah. Pembiasaan membaca selama kurang lebih tiga puluh menit sebelum pembelajaran dimulai menjadi salah 

satu strategi untuk menumbuhkan minat baca sekaligus membentuk kebiasaan positif siswa[25]. Selain itu, setiap 

kelas dilengkapi dengan pojok baca sehingga siswa dapat mengakses berbagai bahan bacaan dengan lebih mudah. 

Sekolah juga menyelenggarakan kunjungan perpustakaan secara terjadwal dan berbagai perlombaan literasi, seperti 

lomba menulis, membuat pantun, membaca puisi, menyusun majalah dinding (mading), debat ilmiah, hingga 

penulisan karya tulis ilmiah melalui kegiatan Gebyar Bulan Bahasa. Ragam kegiatan tersebut dirancang bukan semata 

untuk mengasah kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan secara sistematis.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik yang diterapkan kepala sekolah mencerminkan pelaksanaan 

fungsi pengorganisasian (organizing) dan pelaksanaan (actuating) dalam manajemen pendidikan. Dalam fungsi 

pengorganisasian, kepala sekolah mampu menyusun struktur kerja yang jelas dan membagi tugas sesuai kompetensi 

masing-masing pihak. Sementara itu, fungsi pelaksanaan bisa dilihat dari bagaimana kepala sekolah memotivasi dan 

mengajak seluruh warga sekolah bergerak bersama agar aktif dalam pelaksanaan program literasi. Temuan tersebut 

sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional Bernard M.Bass yang menekankan pentingnya kemampuan 

pemimpin dalam menginspirasi, dan menggerakkan anggota organisasiuntuk mencapai tujuan bersama[26]. 

Meskipun demikian, hasil studi ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya 

berorientasi pada penerapan fungsi manajemen secara administratif. Kepala sekolah juga menunjukkan kemampuan 

beradaptasi terhadap kebutuhan sekolah melalui penyesuaian program berdasarkan karakteristik siswa, kesiapan 

guru, serta perkembangan pendidikan di era digital. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keefektivitasan program 
literasi dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam membangun kolaborasi, menciptakan budaya sekolah 

yang mendukung, dan melakukan evaluasi secara berkelanjutan sehingga program tetap relevan dengan kebutuhan 

sekolah. 

Selain mengoordinasikan pelaksanaan program, kepala sekolah secara rutin melakukan evaluasi melalui 

rapat, refleksi bersama guru, dan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan literasi. Evaluasi tersebut dimanfaatkan 

untuk mengidentifikasi tingkat ketercapaian program, berbagai hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan, dan 

peluang perbaikan pada periode selanjutnya. Dengan demikian, evaluasi tidak sekedar berperan sebagai bentuk 

pengawasan administratif, namun juga sebagai acuan pengambilan keputusan guna meningkatkan mutu program 

literasi secara berkesinambungan. 

Pelaksanaan evaluasi tersebut menunjukkan penerapan fungsi controlling sebagaimana dikemukakan oleh 

George R. Terry terkait fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing, actuating, dan controlling[27] . 
Melalui proses pengawasan yang dilakukan secara berkala, kepala sekolah mampu menjamin bahwa seluruh kegiatan 

dilaksanakan selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar 

penyempurnaan program sehingga pelaksanaan literasi dapat berlangsung lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. 

 

B. Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah dalam Program Digitalisasi Sekolah  
Hasil studi mengungkap, kepala sekolah menjalankan fungsi manajerial secara sistematis dalam merancang 

program digitalisasi sekolah. Program digitalisasi sekolah dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan teknologi di era digital[28]. Perencanaan 

program dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru, tim teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) sehingga program yang disusun sesuai dengan kebutuhan. Penyusunan program tidak hanya diarahkan untuk 

memenuhi tuntutan perkembangan teknologi, tetapi juga bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pemanfaatan media digital yang efektif. Oleh karena itu, perencanaan mengacu pada visi dan misi sekolah, 
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implementasi Kurikulum Merdeka, dan kebijakan transformasi digital dalam bidang pendidikan sehingga seluruh 

kegiatan mempunyai tujuan dan arah yang jelas. 

Dalam proses penyusunannya, kepala sekolah melakukan analisis kebutuhan melalui evaluasi terhadap 

program sebelumnya, observasi pelaksanaan pembelajaran, dan identifikasi kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Langkah tersebut menjadi dasar dalam menetukan program prioritas sekaligus memastikan bahwa 

setiap kegiatan yang dirancang dapat menjawab kebutuhan nyata di sekolah. Program digitalisasi yang telah 

dirancang dituangkan ke dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan program agar kegiatan yang dijalankan memiliki target, arah, dan alokasi 

anggaran yang jelas.  

Implementasi program digitalisasi dilaksanakan melalui kerja sama berbagai pihak di lingkungan sekolah, 
mulai dari wakil kepala sekolah, tim teknologi informasi dan komunikasi (TIK),  guru, dan pihak lainnya. 

Keterlibatan berbagai pihak tersebut menujukkan bahwa adanya praktik kepemimpinan kolaboratif yang baik dalam 

pelaksanaan program sehingga tanggung jawab tidak semata dibebankan kepada satu pihak. Pembagian tugas dan 

tanggung jawab dilakukan melalui Surat Keputusan (SK) kepala sekolah yang memberikan kejelasan mengenai peran 

masing-masing anggota tim sekaligus mendukung keterlaksanaan program secara sistematis dan terorganisasi.  

Sebagai bentuk dukungan terhadap transformasi digital, sekolah membentuk tim TIK yang bertugas 

mengelola perangkat teknologi, memberikan pendampingan kepada guru, dan membantu integrasi teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan adanya tim TIK tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi sekolah tidak semata 

berfokus pada penyediaan fasilitas, namun juga pada penguatan sistem pendukung yang mampu 

menjaminkeberlanjutan implementasi program. Pemanfaatan laboratorium komputer, LCD proyektor, jaringan 

internet, perangkat multimedia, Google Classroom, media pembelajaran interaktif, asesmen berbasis digital, video 
pembelajaran, dan program menonton dan mengulas (NOBARLAS) menjadi bukti bahwa teknologi telah terintegrasi 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. Penggunaan berbagai media tersebut tidak hanya bertujuan mempermudah 

penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong perkembangan berpikir kritis, dan 

memperkuat literasi digital sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21[29]. 

Temuan riset ini mengindikasikan bahwa fungsi manajemen pendidikan, utamanya aspek pengorganisasian 

(organizing) dan pelaksanaan (actuating), telah diimplementasikan secara optimal oleh kepala sekolah dalam 

mendukung program digitalisasi. Tidak sebatas pada koordinasi pembagian kerja, kepala sekolah juga berhasil 

mengstimulasi motivasi serta mendorong tenaga pendidik untuk terus berinovasi dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam model pembelajaran. Praktik tersebut selaras dengan teori kepemimpinan transformasional dari Bernard 

M.Bass yang menekankan bahwa seorang pemimpin wajib menginspirasi, memotivasi, serta memicu transformasi 

positif dalam organisasi [30]. Efektivitas digitalisasi sekolah, menurut hasil penelitian ini, tidak semata-mata 
bergantung pada ketersediaan instrumen teknologi; alih-alih, kapasitas kepala sekolah dalam mengonstruksi budaya 

kolaboratif dan menguatkan kesiapan sumber daya manusia di lingkungan sekolah menjadi determinan yang 

krusial[31]. Temuan ini menunjukkan bahwa  teknologi berfungsi sebagai sarana pendukung, sedangkan faktor utama 

yang menentukan keberhasilan implementasi program adalah kepemimpinan yang mampu menggerakkan, 

memotivasi, dan membangun komitmen bersama seluruh warga sekolah menuju perubahan yang berkelanjutan[32]. 

Walaupun inisiatif digitalisasi telah terealisasi dengan progresif, riset ini turut mengidentifikasi sejumlah 

kendala yang dihadapi pihak sekolah. Keterbatasan infrastruktur pendukung—yang meliputi kuantitas perangkat 

teknologi, instabilitas kualitas akses internet, serta disparitas kompetensi digital antar-guru menjadi hambatan utama 

yang ditemukan. Sementara sebagian tenaga pendidik telah mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam 

kegiatan instruksional, kelompok guru lainnya masih membutuhkan bimbingan serta pelatihan berkelanjutan. Fakta 

ini menegaskan bahwa keberhasilan agenda digitalisasi tidak sekadar ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, 

melainkan sangat bergantung pada kapabilitas pedagogis guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital 
[33].  

Sebagai respon terhadap berbagai kendala tersebut, supervisi akademik diimplementasikan secara rutin oleh 

kepala sekolah guna memantau efektivitas proses pembelajaran sekaligus memberikan panduan strategis kepada 

tenaga pendidik [34]. Fungsi supervisi tidak terbatas pada aspek pengawasan semata, melainkan dioptimalkan sebagai 

sarana pembinaan profesional untuk mengerek kualitas instruksional di kelas. Selain itu, motivasi diberikan oleh 

kepala sekolah agar kesiapan guru dalam menghadapi evolusi pendidikan di era digital semakin meningkat. 

Peningkatan kompetensi guru dilakukan melalui berbagai program pengembangan, seperti workshop literasi digital 

serta In House Training (IHT). Pemahaman mengenai operasional platform digital, kreasi media pembelajaran 

interaktif, hingga metode instruksional berbasis teknologi yang mampu merangsang partisipasi siswa, diberikan 

secara mendalam kepada para guru melalui inisiatif tersebut. Langkah-langkah ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi 

sekolah tidak sekadar menyangkut penyediaan perangkat teknologi, tetapi juga menuntut perubahan pola pikir, 
fleksibilitas adaptasi, serta pengembangan profesionalitas guru yang berkesinambungan. 

Selain pelaksanaan program, kepala sekolah juga melakukan evaluasi program digitalisasi secara berkala 

melalui rapat koordinasi, refleksi bersama guru, dan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan. Evaluasi tersebut 
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dimanfaatkan untuk mengidentifikasi keberhasilan, hambatan, dan kebutuhan perbaikan sehingga program dapat 

terus disempurnakan sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan sekolah. Pelaksanaan evaluasi tersebut 

menunjukkan bahwa program digitalisasi dijalankan melalui tahapan manajemen yang sistematis dan terencana. 

Evaluasi menjadi bagian penting untuk mengetahui tingkat ketercapaian program yang telah dirancang dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, sekaligus menjadi dasar dalam menentukan langkah perbaikan 

program di masa mendatang.  

Pelaksanaan evaluasi menunjukkan penerapan fungsi pengawasan (controlling) dalam manajemen 

pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh George R. Terry mengenai fungsi manajemen yang meliputi planning, 

organizing, actuating, dan controlling[35]. Evaluasi program digitalisasi dalam riset ini diimplementasikan bukan 

sekadar sebagai instrumen pengawasan administratif, melainkan dioptimalkan sebagai sarana refleksi untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang berkesinambungan. Kepala sekolah mampu menjamin bahwa setiap agenda 
digitalisasi tetap selaras dengan target yang ditetapkan serta memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui mekanisme evaluasi tersebut. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Program Literasi dan Digitalisasi 

 

Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Program Literasi dan Digitalisasi 

Temuan studi menemukan bahwa keberhasilan pelaksanaan program literasi dan digitalisasi di SD 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo dipengaruhi oleh bermacam unsur yang saling berhubungan dan memperkuat satu sama 

lain. Salah satu faktor utama adalah perencanaan program yang disusun secara sistematis berdasarkan kebutuhan 

sekolah, visi dan misi sekolah, serta arah kebijakan pendidikan. Perencanaan yang matang memberikan pedoman 

yang jelas dalam menentukan tujuan, strategi pelaksanaan, indikator keberhasilan, dan langkah evaluasi sehingga 
setiap program dapat dijalankan secara lebih terarah dan berkelanjutan[36].  

Keberhasilan program juga didukung oleh keterlibatan aktif dari berbagai pihak, mulai dari kepala sekolah, 

guru, tim literasi, tim teknologi informasi dan komunikasi (TIK), komite sekolah, dan orang tua siswa. Kolaborasi 

tersebut menciptakan sinergi dalam pelaksanaan program sehingga tanggung jawab terhadap pengembangan budaya 

literasi dan pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berada pada satu pihak, melainkan menjadi komitmen bersama 

seluruh warga sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama yang baik menjadi salah satu unsur penting dalam 

mewujudkan keberhasilan program pendidikan. 

Selain kolaborasi, ketersediaan sarana dan prasarana turut memberikan kontribusi terhadap efektivitas 

pelaksanaan program. Fasilitas seperti perpustakaan, laboratorium komputer, perangkat multimedia, LCD proyektor, 

dan akses internet memungkinkan guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, 

dan efektif. Selain itu, SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga memiliki berbagai program literasi yang dirancang secara 

menarik dan terstruktur, seperti pembiasaan membaca sebelum pembelajaran, lomba literasi, program literasi tematik, 
dan integrasi kegiatan literasi dalam proses pembelajaran di kelas. Berbagai program tersebut terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi siswa, menumbuhkan minat baca siswa, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa keberhasilan program literasi dan digitalisasi sekolah tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu aspek tertentu, tetapi hasil dari sinergi antara perencanaan yang baik, kolaborasi seluruh 

warga sekolah, dukungan fasilitas, dan pengelolaan program yang dilakukan secara konsisten. 

 

Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program Literasi dan Digitalisasi 

Namun demikian, hasil studi menemukan bahwa dalam pelaksanaan program literasi dan digitalisasi masih 

terdapat beberapa faktor penghambat yang menjadi tantangan bagi sekolah. Salah satu hambatan utama yang dihadapi 

adalah adanya keterbatasan sarana dan prasarana teknologi yang belum sepenuhnya mampu mendukung kebutuhan 

proses pembelajaran berbasis digital. Hal ini menyebabkan pemanfaatan teknologi di setiap kelas belum dapat 
dilakukan secara optimal. Selain itu, kualitas akses internet yang belum stabil juga menjadi hambatan dalam proses 

pembelajaran berbasis digital. Hambatan lain yang ditemukan adalah adanya perbedaan kompetensi digikemampuan 

tiap guru berbeda-beda dalam memanfaatkan teknologi digital, sehingga penerapan digitalisasi di kelas masih 

bergantung pada tingkat penguasaan teknologi pada masing-masing guru [37]. Hal ini berdampak pada belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di setiap kelas, sehingga implementasi digitalisasi 

belum sepenuhnya berjalan secara maksimal. Dari aspek siswa, rendahnya minat baca siswa juga menjadi tantangan 

yang cukup signifikan dalam pelaksanaan program literasi. Sebagian siswa masih memiliki kebiasaan membaca yang 

rendah dan mudah merasa bosan dalam mengikuti kegiatan literasi yang berlangsung secara monoton. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tantangan pelaksanaan program tidak hanya berhubungan dengan aspek teknis, tetapi juga 

berkaitan dengan aspek psikologis dan motivasional siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut[38]. Sehingga, 

kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam merancang kegiatan program literasi dan digitalisasi menjadi tuntutan 

kompetensi bagi guru agar menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa.  
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Dalam menghadapi berbagai hambatan tersebut, kepala sekolah menunjukkan kemampuan manajerial yang 

adaptif melalui penerapan berbagai strategi yang solutif. Upaya yang dilakukan antara lain penyelenggaraan pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi digital guru, pengadaan sarana dan prasarana secara bertahap sesuai 

dengan kebutuhan sekolah, optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana yang telah tersedia agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, dan memperkuat kerjasama dengan orang tua dalam membangun budaya literasi di 

rumah, sehingga pembiasaan literasi tidak hanya berlangsung di lingkugan sekolah, tetapi juga berlangsung dalam 

lingkungan keluarga. Kepala sekolah juga mendorong guru untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif agar siswa lebih aktif dan tidak mudah jenuh dalam mengikuti kegiatan literasi. Di samping itu, SD 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga memberikan pendampingan bagi siswa yang mengalami kendala belajar belajar 

melalui program kelas tambahan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan belajar siswa secara optimal. Strategi-strategi 
yang diterapkan di atas membuktikan bahwa kepala sekolah berposisi lebih dari pengelola program, melainkan juga 

sebagai pemimpin yang dapat merespon berbagai tantangan secara kontekstual, solutif, dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, dapat pahami bahwa keberhasilan program literasi dan digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sumber daya atau perencanaan yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola 

faktor pendukung dan mengatasi berbagai hambatan melalui solusi yang adaptif sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

sekolah. 

IV. SIMPULAN 

Hasil studi ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan manajerial kepala sekolah berperan krusial dalam 

mendukung keberhasilan pelaksanaan program literasi dan digitalisasi di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Fungsi 

manajemen yang mencakup plan, organize, actuating, dan controlling  mampu mengarahkan pelaksanaan kedua 
program secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya tercermin dalam 

penyusunan kebijakan dan pengelolaan sumber daya, tetapi juga dalam kemampuannya membangun penguatan literasi 

dan pemanfaatan teknologi digital.  

Realisasi program literasi dan digitalisasi yang sukses didorong oleh beberapa determinan pendukung, seperti 

penyusunan rencana yang komprehensif, komitmen kolektif seluruh elemen sekolah, serta ketersediaan infrastruktur 

penunjang aktivitas instruksional. Sebaliknya, riset ini juga mengidentifikasi residu hambatan berupa defisit fasilitas 

teknologi, variasi kompetensi digital antar-guru, serta rendahnya animo membaca pada sebagian peserta didik. Strategi 

manajerial yang adaptif diimplementasikan oleh kepala sekolah sebagai respons terhadap kendala tersebut, di 

antaranya melalui pengadaan fasilitas secara bertahap, akselerasi kompetensi guru via pelatihan, penguatan sinergi 

dengan orang tua, serta pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan agenda literasi dan digitalisasi tidak semata-mata bergantung pada ketersediaan sumber daya, melainkan 
ditentukan oleh kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengorkestrasi perubahan, membangun kolaborasi, 

serta mensinkronkan kebijakan dengan kebutuhan spesifik sekolah. Dengan demikian, penguatan kompetensi 

manajerial kepala sekolah mutlak didukung sebagai langkah strategis guna mengoptimalkan mutu pendidikan 

sekaligus mengakselerasi implementasi literasi dan transformasi digital di jenjang sekolah dasar. 
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